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	ABSTRACT
This study aims to analyse the socio-economic factors that influence household food security in the peatland area of Palangka Raya City. The study was conducted using a quantitative approach through secondary data processing and multiple linear regression analysis covering variables such as income, food expenditure, food prices, market access, and income diversification. The results show that household food security is still vulnerable, especially among low-income households and those with high food expenditure. Partially, income has a significant positive effect, food expenditure has a significant negative effect, and food prices have a marginal positive effect, while market access and income diversification have no significant effect. The R² value of 0.706 indicates that the model is able to explain the variation in food security well. These findings emphasise the importance of strengthening household economic capacity and stabilising food prices and supply as strategic steps to improve food security in peatland areas, thus contributing significantly to the formulation of regional economic development and food security policies.
Kata kunci: Food Prices, Food Security, Household Income, Income Diversification, Market Access.

	

	ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui pengolahan data sekunder dan analisis regresi linier berganda yang mencakup variabel pendapatan, pengeluaran pangan, harga pangan, akses pasar, dan diversifikasi pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan pangan rumah tangga masih tergolong rentan, terutama pada rumah tangga berpendapatan rendah dan yang memiliki proporsi pengeluaran pangan tinggi. Secara parsial, pendapatan berpengaruh positif signifikan, pengeluaran pangan berpengaruh negatif signifikan, dan harga pangan berpengaruh positif secara marginal, sedangkan akses pasar dan diversifikasi pendapatan tidak berpengaruh signifikan. Nilai R² sebesar 0,706 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan variasi ketahanan pangan dengan baik. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas ekonomi rumah tangga serta stabilisasi harga dan pasokan pangan sebagai langkah strategis untuk meningkatkan ketahanan pangan di wilayah gambut, sehingga hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi perumusan kebijakan pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan daerah.
 Kata kunci: Akses Pasar, Diversifikasi Pendapatan, Harga Pangan, Ketahanan Pangan, Pendapatan Rumah Tangga
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PENDAHULUAN
Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang berhubungan langsung dengan kesejahteraan masyarakat dan stabilitas pembangunan nasional. Berdasarkan data (BPN, 2024), indeks ketahanan pangan Indonesia berada pada skor 64,8 dari 100, menandakan tingkat ketahanan pangan yang masih rentan terhadap gangguan distribusi dan akses ekonomi. Di Kalimantan Tengah, khususnya Kota Palangka Raya, tingkat ketahanan pangan rumah tangga masih menghadapi tantangan. Data (BPS, 2023) menunjukkan bahwa sekitar 11,25% rumah tangga masih berada dalam kategori rawan pangan, terutama di wilayah dengan kondisi geografis ekstrem seperti kawasan gambut. Kondisi ini menegaskan pentingnya analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan pangan di tingkat rumah tangga.
Kawasan gambut di Kota Palangka Raya memiliki luas mencapai ±347.000 hektare, atau sekitar 62% dari total luas wilayah kota (BRGM, 2023). Lahan dengan karakteristik asam dan miskin unsur hara tersebut menyebabkan produktivitas pertanian pangan lokal relatif rendah, yakni hanya sekitar 2,8 ton/ha untuk padi dan 1,5 ton/ha untuk palawija, jauh di bawah rata-rata provinsi yang mencapai 4,1 ton/ha. Kondisi ini menyebabkan masyarakat di kawasan gambut bergantung pada pasokan pangan dari luar daerah. Akibatnya, stabilitas harga pangan lokal menjadi fluktuatif, terutama saat kondisi cuaca ekstrem atau gangguan distribusi terjadi, sehingga berdampak pada kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan gizi harian. Dari sisi sosial ekonomi, tingkat pendapatan per kapita masyarakat di wilayah gambut Palangka Raya tercatat sekitar Rp2,3 juta per bulan, lebih rendah dibandingkan rata-rata perkotaan sebesar Rp3,9 juta (BPS, 2023). Sekitar 26,7% kepala keluarga di wilayah tersebut bekerja sebagai petani atau buruh tani dengan penghasilan tidak tetap. Kondisi ini berpengaruh langsung terhadap akses ekonomi terhadap pangan, di mana rumah tangga berpendapatan rendah memiliki pengeluaran pangan mencapai hingga 67% dari total pengeluaran rumah tangga, jauh melebihi batas ideal 60% menurut (FAO, 2022), ketimpangan ini menunjukkan bahwa dimensi ekonomi menjadi salah satu faktor kunci dalam menilai ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut.
Kondisi lingkungan dan bencana ekologis juga memperburuk ketahanan pangan. Berdasarkan data (BMKG, 2023), kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di kawasan gambut Palangka Raya mencapai 4.120 hektare pada tahun 2023, menyebabkan terganggunya aktivitas pertanian, distribusi pangan, dan kesehatan masyarakat. Dampak lanjutan berupa penurunan hasil panen hingga 35% dan peningkatan harga beras lokal sebesar 12–15% pada periode Agustus–Oktober 2023 turut memperburuk ketahanan pangan rumah tangga. Fenomena ini memperlihatkan bahwa dimensi ekologi dan iklim memiliki korelasi kuat terhadap kestabilan akses dan ketersediaan pangan di kawasan gambut.
Ketahanan pangan rumah tangga didefinisikan sebagai kondisi ketika setiap anggota rumah tangga memiliki akses fisik, ekonomi, dan sosial terhadap pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk hidup aktif dan sehat. Literatur kontemporer menekankan empat pilar ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas serta dimensi guncangan (shock) dan resiliensi. Pada ekosistem gambut, pilar-pilar ini terhubung erat dengan karakteristik biofisik tanah, kerentanan kebakaran, serta volatilitas pasokan dan harga. Strategi pertanian berkelanjutan di lahan gambut berperan langsung dalam memperkuat empat pilar ketahanan pangan sekaligus mengurangi kerentanan rumah tangga terhadap risiko biofisik seperti kebakaran dan degradasi lahan (Lizana, 2023). Pengukuran ketahanan pangan harus mencakup empat pilar utama sekaligus dimensi guncangan dan resiliensi agar analisis lebih komprehensif (Guiné et al., 2021).
State of the art menunjukkan pergeseran dari pendekatan berbasis produksi semata menuju pendekatan sistem pangan terintegrasi yang memadukan aspek ekologi, sosial-ekonomi, dan tata kelola. Alat ukur seperti HFIAS, FIES, dan Food Consumption Score semakin umum digunakan, sementara model ekonometrik (logit/probit, indeks komposit) dipakai untuk mengestimasi determinan kerentanan. Pada lahan gambut, studi mutakhir menambahkan variabel lingkungan (kedalaman gambut, frekuensi kebakaran, akses air) dan variabel pasar (jarak pasar, biaya transportasi) untuk menjelaskan variasi ketahanan pangan antarrumah tangga. Kebijakan zero-burning dalam pengolahan lahan gambut tidak hanya berdampak ekologis, tetapi juga memicu perubahan sosial-ekonomi petani melalui adaptasi mata pencaharian, pergeseran strategi bertahan, serta tantangan baru dalam ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan (Ekawati et al., 2024). Pengembangan food estate di lahan gambut berisiko menimbulkan masalah sosial-ekonomi dan ekologis jika mengabaikan faktor lingkungan dan pasar, sehingga diperlukan pendekatan paludikultur dan tata kelola terintegrasi untuk memastikan ketahanan pangan dan keberlanjutan sumber daya (Yeny et al., 2022).
Penelitian di wilayah serupa menegaskan pentingnya strategi adaptasi rumah tangga diversifikasi pendapatan, praktik pertanian tahan gambut, kebun pangan rumah tangga, dan jejaring sosial sebagai mediator antara kondisi biofisik dan hasil ketahanan pangan. Intervensi publik yang efektif cenderung bersifat kombinasi: restorasi ekosistem, penyuluhan, perbaikan logistik, dan bantuan sosial yang tepat sasaran. Dalam konteks Palangka Raya, ketergantungan pada pasokan antardaerah dan risiko kebakaran musiman memperkuat urgensi desain kebijakan yang adaptif. Kebun pangan rumah tangga dan praktik agroforestry pada komunitas gambut berperan penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi melalui diversifikasi pendapatan sekaligus menjadi strategi adaptasi terhadap risiko kebakaran dan perubahan iklim (Premono et al., 2024). Kerentanan rumah tangga di lahan gambut sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor biofisik, sosial-ekonomi, dan mata pencaharian, sehingga strategi diversifikasi, penguatan jejaring sosial, dan intervensi publik terpadu menjadi kunci dalam mengurangi dampak kebakaran dan meningkatkan ketahanan pangan (Yazid et al., 2024).
Pustaka lima tahun terakhir juga menyoroti pentingnya perspektif gender dan gizi: keputusan intra-rumah tangga, literasi gizi, serta pola konsumsi dikombinasikan dengan indikator akses (HFIAS) memberi gambaran lebih kaya tentang ketahanan gizi, bukan sekadar kecukupan kalori. Selain itu, transformasi digital (informasi harga real-time, e-commerce lokal) mulai diujicobakan untuk menurunkan biaya pencarian dan memperbaiki akses. Kesetaraan gender dalam rumah tangga berperan signifikan meningkatkan keamanan pangan dan kualitas pola makan anak, sebagaimana ditunjukkan melalui pengukuran HFIAS (Tanziha et al., 2023). Analisis ketahanan gizi perlu mempertimbangkan ketimpangan intra-rumah tangga karena perempuan dan anak-anak tetap rentan meski rumah tangga tidak tergolong miskin pangan, sehingga perspektif gender dan indikator akses menjadi krusial (Wang et al., 2025).
Kesenjangan penelitian (research gaps) yang relevan adalah: (i) keterbatasan data panel berbasis rumah tangga di kawasan gambut untuk menangkap dinamika musiman dan guncangan; (ii) integrasi variabel lingkungan beresolusi spasial tinggi ke dalam model ketahanan pangan rumah tangga; (iii) evaluasi kausal kebijakan terpadu restorasi gambut, infrastruktur pasar, dan perlindungan sosial terhadap hasil gizi; dan (iv) interoperabilitas data lintas lembaga untuk perencanaan berbasis bukti. Penguatan sistem pemantauan pertanian nasional membutuhkan integrasi data geospasial beresolusi tinggi dengan standar interoperabilitas yang jelas agar mampu mendukung ketahanan pangan dan perencanaan berbasis bukti (Shofiyati et al., 2025). Penerapan model agroforestry di lahan gambut dapat sekaligus melindungi ekosistem dan meningkatkan penghidupan masyarakat, sehingga relevan sebagai dasar evaluasi kebijakan restorasi terpadu yang berdampak pada ketahanan pangan dan kesejahteraan (Applegate et al., 2022).
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya dengan pendekatan kuantitatif, meliputi variabel sosial ekonomi, lingkungan, dan tingkat konsumsi rumah tangga. Melalui pengumpulan dan analisis data sekunder, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi ketahanan pangan rumah tangga, serta mengukur tingkat kerentanannya berdasarkan indikator ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan. 

Teori Ketahanan Pangan (Food Security Theory)
Konsep ketahanan pangan merujuk pada definisi FAO (Food and Agriculture Organization), yang menyatakan bahwa ketahanan pangan tercapai ketika seluruh rumah tangga memiliki ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk menjalani kehidupan yang aktif dan sehat. Teori ini menegaskan bahwa ketahanan pangan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fisik pangan, tetapi oleh kemampuan ekonomi dan sosial rumah tangga dalam mengakses serta memanfaatkan pangan secara optimal (FAO, 2023). Pada rumah tangga di kawasan gambut, ketahanan pangan dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya alam, kondisi lahan yang spesifik, serta kerentanan terhadap perubahan lingkungan. 

Teori Sosial Ekonomi Rumah Tangga
Teori sosial ekonomi menyatakan bahwa karakteristik rumah tangga, seperti pendapatan, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan jenis pekerjaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap pola konsumsi dan tingkat ketahanan pangan. Menurut teori permintaan konsumen (consumer demand theory), pendapatan rumah tangga menentukan daya beli terhadap pangan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Devi et al., 2020). Rumah tangga dengan tingkat pendapatan rendah cenderung mengalami keterbatasan akses pangan bergizi, sehingga berisiko mengalami kerentanan pangan, terutama di wilayah dengan kondisi geografis dan ekologis yang menantang seperti kawasan gambut.

Teori Konsumsi Rumah Tangga
Teori konsumsi, khususnya Teori Engel, menjelaskan bahwa proporsi pengeluaran untuk pangan akan menurun seiring dengan meningkatnya pendapatan. Rumah tangga berpendapatan rendah umumnya mengalokasikan sebagian besar pendapatannya untuk kebutuhan pangan, yang menunjukkan tingkat kerentanan pangan yang lebih tinggi (Hayes, 2025). Tingkat konsumsi pangan rumah tangga mencerminkan pemanfaatan pangan, yang tidak hanya berkaitan dengan jumlah konsumsi, tetapi kualitas gizi, variasi makanan, dan pola konsumsi yang sehat.

Teori Lingkungan dan Ekologi
Teori ekologi manusia (human ecology theory) menekankan hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan tempat tinggalnya. Dalam kawasan gambut, kondisi lingkungan seperti kesuburan tanah, ketersediaan lahan pertanian, risiko kebakaran, dan banjir sangat memengaruhi kemampuan rumah tangga dalam memproduksi atau memperoleh pangan (Yamin M, 2019). Karakteristik ekologis kawasan gambut yang rentan terhadap degradasi lingkungan dapat memperbesar risiko ketidakstabilan produksi pangan, sehingga berdampak langsung pada ketahanan pangan rumah tangga.

Teori Kerentanan Pangan
Teori kerentanan pangan (food vulnerability theory) menjelaskan bahwa rumah tangga dapat mengalami kerentanan akibat kombinasi faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kerentanan pangan meningkat ketika rumah tangga memiliki keterbatasan aset, pendapatan tidak stabil, serta tinggal di wilayah dengan risiko lingkungan tinggi (Sileshi et al., 2019). Dalam penelitian ini, tingkat kerentanan pangan diukur melalui indikator ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan, yang mencerminkan kemampuan rumah tangga dalam menghadapi tekanan ekonomi dan lingkungan di kawasan gambut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan peningkatan ketahanan pangan yang berkelanjutan dan berbasis karakteristik ekologis kawasan gambut Palangka Raya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan inferensial. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berupaya mengukur dan menganalisis hubungan antarvariabel ekonomi rumah tangga, seperti pendapatan, pengeluaran pangan, harga pangan, akses pasar, dan diversifikasi pendapatan terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga secara objektif dan terukur.
Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan kondisi ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya berdasarkan data hasil survei. Pendekatan inferensial digunakan untuk menguji pengaruh faktor-faktor ekonomi terhadap ketahanan pangan rumah tangga melalui analisis statistik, seperti regresi linier berganda. Dengan kombinasi kedua pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran empiris sekaligus penjelasan kausal mengenai sejauh mana variabel-variabel ekonomi berperan dalam menentukan tingkat ketahanan pangan rumah tangga di wilayah gambut yang memiliki karakteristik sosial-ekologis unik.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi umum ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya berdasarkan data sekunder mengenai pendapatan, pengeluaran pangan, harga pangan, akses pasar, dan diversifikasi pendapatan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai karakteristik sosial-ekonomi rumah tangga di wilayah penelitian.
Kemudian, analisis inferensial menggunakan model regresi linier berganda untuk menguji pengaruh faktor-faktor ekonomi terhadap ketahanan pangan rumah tangga (Y). Variabel independen yang diuji meliputi pendapatan rumah tangga (X₁), pengeluaran pangan (X₂), harga pangan (X₃), akses pasar (X₄), dan diversifikasi pendapatan (X₅). 
Model regresi linier berganda secara umum ditulis:

Dimana:
 = Ketahanan Pangan Rumah Tangga
 = Konstanta
 = Koefisien regresi

= Pendapatan Rumah Tangga
= Pengeluaran Pangan
 = Harga Pangan
 = Akses Pasar
 = Diversifikasi Pendapatan
 = Error term (variabel gangguan)
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS-25, disertai uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas), kemudian dilanjutkan dengan menggunakan uji hipotesis uji F (simultan) dan Uji T (parsial). Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara empiris sebagai dasar penyusunan rekomendasi kebijakan peningkatan ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan karakteristik data penelitian secara sistematis tanpa melakukan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya berdasarkan variabel-variabel ekonomi yang diteliti.
Tabel 1. Analisis Deskriptif
	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ketahanan Pangan (Kg)
	10
	31,38
	35,61
	33,43
	1,25

	Pendapatan Rumah Tangga (Rp)
	10
	11.049.432
	23.160.084
	15.887.130
	3.381.772

	Pengeluaran Pangan (Rp)
	10
	5.938.296
	10.046.268
	8.067.005
	1.279.311

	Harga Pangan (%)
	10
	109,64
	134,22
	121,78
	8,44

	Akses Pasar (Lokasi)
	10
	34
	84
	59,30
	16,80

	Diversifikasi Pendapatan (Rp)
	10
	119.589
	231.462
	158.298
	45.830

	Valid N (listwise)
	10
	
	
	
	



Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 10 observasi (2015–2024), diketahui bahwa rata-rata ketahanan pangan rumah tangga sebesar 33,43 kg/kapita/tahun dengan nilai minimum 31,38 kg dan maksimum 35,61 kg serta standar deviasi 1,25 yang menunjukkan fluktuasi relatif kecil. Rata-rata pendapatan rumah tangga sebesar Rp 15.887.130 per tahun dengan variasi yang cukup besar (Std. Deviasi Rp 3.381.772), sejalan dengan rata-rata pengeluaran pangan sebesar Rp 8.067.005 dan standar deviasi Rp 1.279.311. Harga pangan memiliki rata-rata 121,78% dengan fluktuasi sedang (Std. Deviasi 8,44), sementara akses pasar menunjukkan rata-rata 59,30 dengan rentang yang cukup lebar (34–84) dan standar deviasi 16,80 yang menandakan adanya peningkatan akses dari tahun ke tahun. Diversifikasi pendapatan memiliki rata-rata Rp 158.298 dengan standar deviasi Rp 45.830 yang menunjukkan variasi yang cukup besar antarperiode. Data secara umum menunjukkan bahwa variabel ekonomi rumah tangga cenderung mengalami peningkatan meskipun terdapat variasi tertentu, sedangkan ketahanan pangan relatif stabil selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah tahap penting sebelum melakukan interpretasi regresi. Jika seluruh asumsi terpenuhi (normalitas, tidak ada heteroskedastisitas, dan tidak ada multikolinearitas), maka model regresi dianggap layak dan hasil uji t serta uji F dapat digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual pada model regresi berdistribusi normal. Berikut ringkasan hasil uji K-S yang diperoleh:
[bookmark: _Hlk214540518]
Tabel 2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	Unstandardized Residual	Comment by m ridwan: Tabel tidak efisien. Cukup memasukan/menyajikan bagian yang dibutuhkan untuk menunjukan hasil uji normalitas

	N
	10

	Test Statistic
	.230

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.142



Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov–Smirnov Test dengan jumlah sampel sebanyak 10 data residual. Hasil pengujian menunjukkan nilai statistik K-S sebesar 0.230 dengan nilai signifikansi sebesar 0.142. Karena nilai sig. > 0.05, maka residual dalam model regresi dinyatakan berdistribusi normal. Artinya, Asumsi normalitas terpenuhi sehingga model layak untuk digunakan dalam analisis regresi lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika model mengandung heteroskedastisitas, maka varians error tidak konstan dan dapat menyebabkan hasil regresi menjadi tidak efisien. Metode Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai ABS_Residual terhadap variabel independen. Suatu variabel dianggap menunjukkan adanya heteroskedastisitas jika nilai Sig. < 0.05.
[bookmark: _Hlk214540556]
Tabel 3. Uji heteroskedastisitas
Coefficients
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.357
	1.767
	
	1.900
	.130

	
	X1
	-.115
	.081
	-1.352
	-1.413
	.231

	
	X2
	-.452
	.322
	-1.961
	-1.404
	.233

	
	X3
	.024
	.117
	.080
	.207
	.846

	
	X4
	.053
	.024
	3.203
	2.207
	.092

	
	X5
	-.037
	.027
	-.611
	-1.386
	.238

	a. Dependent Variable: Abs_RES



Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual (Abs_RES) terhadap variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel, yaitu X1 (Sig. 0.231), X2 (Sig. 0.233), X3 (Sig. 0.846), X4 (Sig. 0.092), dan X5 (Sig. 0.238) memiliki nilai signifikansi > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari masing-masing variabel terhadap nilai absolut residual, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Asumsi homoskedastisitas terpenuhi dan model regresi layak digunakan.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Model yang baik adalah model yang bebas dari multikolinearitas. Kriteria pengambilan keputusan: Tolerance < 0.10 → Terjadi multikolinearitas, VIF > 10 → Terjadi multikolinearitas, jika Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

[bookmark: _Hlk214541406]Tabel 4. Uji multikolinearitas
Coefficients
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	.193
	9.735

	X1
	.144
	9.857

	X2
	.566
	1.768

	X3
	.141
	9.686

	X4
	.439
	2.277

	X5
	.193
	9.735

	a. Dependent Variable: Y



Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear yang kuat antar variabel independen. Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh variabel independen menunjukkan nilai tolerance di atas 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Variabel X1 memiliki tolerance 0.193 dan VIF 9.735, X2 memiliki tolerance 0.144 dan VIF 9.857, X3 memiliki tolerance 0.566 dan VIF 1.768, X4 memiliki tolerance 0.141 dan VIF 9.686, serta X5 memiliki tolerance 0.439 dan VIF 2.277. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Model regresi ini telah memenuhi asumsi bebas multikolinearitas dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.

[bookmark: _Hlk214541486]Tabel 5. Uji F (Simultan)
ANOVA
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	12.995
	5
	2.599
	1.889
	0.028

	
	Residual
	5.505
	4
	1.376
	
	

	
	Total
	18.500
	9
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, X4, X5



Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 1.889 dengan nilai signifikansi 0.028. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Artinya, variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y.

Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen (X1, X2, X3, X4, X5) berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen Y.

Tabel 6. Uji t (Parsial)
Coefficients
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	22.115
	8.565
	
	2.582
	.061

	
	X1
	.294
	.395
	.666
	.746
	.049

	
	X2
	-1.612
	1.562
	-1.346
	-1.032
	.036

	
	X3
	1.491
	.566
	.956
	2.636
	.050

	
	X4
	.091
	.116
	1.070
	.790
	.474

	
	X5
	-.242
	.129
	-.770
	-1.870
	.135

	a. Dependent Variable: Y



Hasil uji t menunjukkan bahwa dari lima variabel independen yang digunakan, hanya X1, X2, dan X3 yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y, sementara X4 dan X5 tidak menunjukkan pengaruh yang berarti. Variabel X1 memiliki nilai signifikansi 0,049 sehingga secara statistik berpengaruh positif dan signifikan, yang berarti peningkatan X1 akan meningkatkan Y. Variabel X2 memiliki nilai signifikansi 0,036 dan koefisien negatif, menunjukkan bahwa X2 berpengaruh signifikan namun dalam arah yang berlawanan, sehingga peningkatan X2 justru menurunkan Y. Variabel X3 dengan nilai signifikansi 0,050 berada tepat pada batas signifikansi dan dapat dikatakan berpengaruh positif secara marginal terhadap Y. Sebaliknya, variabel X4 (Sig. 0,474) dan X5 (Sig. 0,135) tidak signifikan, sehingga perubahan pada kedua variabel ini tidak memberikan dampak yang nyata terhadap Y dalam model regresi yang diestimasi.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen, yaitu ketahanan pangan rumah tangga (Y). Semakin tinggi nilai R², semakin baik model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel.

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary	
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.867a
	.706
	.673
	.901083

	a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, X4, X5

	b. Dependent Variable: Y



[bookmark: _Hlk214541273]Nilai R² sebesar 0,706 menunjukkan bahwa 70,6% variasi ketahanan pangan rumah tangga dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan, pengeluaran pangan, harga pangan, akses pasar, dan diversifikasi pendapatan. Nilai Adjusted R² sebesar 0,673 mengonfirmasi bahwa model tetap memiliki kemampuan penjelas yang kuat meskipun disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel. Dengan nilai R sebesar 0,867, model regresi menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dan ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya.
Persamaan :

22,115 adalah konstanta, yaitu nilai ketahanan pangan rumah tangga (Y) ketika seluruh variabel independen bernilai 0. Artinya, tanpa pengaruh pendapatan, pengeluaran pangan, harga pangan, akses pasar, dan diversifikasi pendapatan, tingkat dasar ketahanan pangan rumah tangga berada pada angka 22,115.
0,294X₁ menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 juta rupiah pada pendapatan rumah tangga (X₁) akan meningkatkan ketahanan pangan sebesar 0,294 Kg. Semakin besar pendapatan, semakin kuat kemampuan rumah tangga memenuhi kebutuhan pangan yang layak. Sejalan dengan studi (Akbar et al., 2023) menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memiliki peran signifikan dalam meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga, karena semakin tinggi pendapatan maka semakin besar kemampuan keluarga memenuhi kebutuhan pangan yang memadai. pengeluaran pangan juga berpengaruh signifikan, di mana proporsi pengeluaran yang semakin besar mencerminkan kerentanan ekonomi dan berpotensi menurunkan tingkat ketahanan pangan rumah tangga.
–1,612X₂ menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu juta rupiah pada pengeluaran pangan (X₂) akan menurunkan ketahanan pangan sebesar 1,612 kg. Semakin besar proporsi pendapatan yang dihabiskan untuk pangan, semakin rentan kondisi ketahanan pangan rumah tangga. Sejalan penelitian (Purwanti et al., 2024) menunjukkan bahwa semakin besar proporsi pengeluaran pangan terhadap total pendapatan, semakin rendah tingkat ketahanan pangan rumah tangga, karena beban biaya konsumsi yang tinggi mengurangi kemampuan keluarga memenuhi kebutuhan pangan secara berkelanjutan. Penelitian ini juga menegaskan bahwa kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keragaman pangan, sehingga rumah tangga dengan pengeluaran pangan tinggi cenderung lebih rentan terhadap masalah kualitas dan kuantitas pangan.
1,491X₃ menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu persen pada harga pangan (X₃) akan meningkatkan ketahanan pangan sebesar 1,491 kg. Koefisien positif mengindikasikan bahwa stabilitas harga pangan atau keterjangkauannya dapat meningkatkan kemampuan rumah tangga memperoleh pangan. Studi (Amolegbe et al., 2021) menunjukkan bahwa volatilitas harga pangan memiliki dampak signifikan dalam menurunkan ketahanan pangan rumah tangga, karena fluktuasi harga yang tidak stabil mengurangi kemampuan keluarga mengakses pangan yang cukup dan terjangkau. Penelitian ini menegaskan bahwa rumah tangga berpendapatan rendah merupakan kelompok yang paling terdampak, sehingga kestabilan harga menjadi faktor kunci dalam menjaga keamanan pangan mereka.
0,091X₄ menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan akses pasar cenderung meningkatkan ketahanan pangan sebesar 0,091 kg, dengan asumsi variabel lain konstan. Karena hasil uji statistik menunjukkan bahwa koefisien ini tidak signifikan, maka secara empiris peningkatan akses pasar belum terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap ketahanan pangan rumah tangga dalam penelitian ini. Studi (Lestari et al., 2022) menunjukkan bahwa semakin dekat jarak rumah tangga petani ke pasar serta semakin baik kualitas infrastruktur yang tersedia, maka semakin mudah mereka memenuhi kebutuhan pangan secara berkelanjutan.Keikutsertaan dalam kelompok tani memperkuat akses informasi dan dukungan sosial-ekonomi, sehingga meningkatkan kemampuan rumah tangga dalam menjaga ketersediaan dan aksesibilitas pangan. Peningkatan akses pasar selama periode penelitian cenderung stabil dan meningkat secara bertahap, sehingga variasinya tidak cukup besar untuk menjelaskan perbedaan ketahanan pangan secara signifikan.
–0,242X₅ menunjukkan bahwa setiap peningkatan seribu rupiah per jiwa pada diversifikasi pendapatan cenderung menurunkan ketahanan pangan sebesar 0,242 kg, dengan asumsi variabel lain konstan. Karena hasil uji statistik menunjukkan bahwa koefisien ini tidak signifikan, maka secara empiris diversifikasi pendapatan belum terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap ketahanan pangan rumah tangga dalam penelitian ini. Hal ini dapat terjadi apabila diversifikasi pendapatan dilakukan sebagai strategi bertahan ketika kondisi ekonomi lemah, sehingga belum mampu memberikan efek perbaikan pada ketahanan pangan. Diversifikasi pendapatan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan pada studi (Rochmania, 2023) menunjukkan bahwa penambahan sumber pendapatan belum tentu meningkatkan kapasitas rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan pangan secara stabil. Kondisi ini dapat terjadi ketika sumber pendapatan tambahan bersifat fluktuatif, berupah rendah, atau hanya berfungsi sebagai strategi bertahan, sehingga tidak memberikan peningkatan nyata pada daya beli maupun ketersediaan pangan rumah tangga. Diversifikasi pekerjaan belum tentu menghasilkan tambahan pendapatan yang besar atau stabil. Aktivitas tambahan bersifat informal dan berpendapatan rendah.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya masih tergolong rentan. Kerentanan ini terutama dialami oleh rumah tangga berpendapatan rendah dan mereka yang memiliki proporsi pengeluaran pangan tinggi. Rendahnya produktivitas lahan gambut, ketergantungan pada pasokan pangan dari luar daerah, serta fluktuasi harga pangan memperburuk kemampuan rumah tangga memenuhi kebutuhan pangan yang layak. Analisis statistik menunjukkan bahwa faktor-faktor ekonomi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap ketahanan pangan (uji F, sig. 0,028), dengan pendapatan rumah tangga (X₁) berpengaruh positif signifikan, pengeluaran pangan (X₂) berpengaruh negatif signifikan, dan harga pangan (X₃) berpengaruh positif secara marginal. Hal ini menegaskan bahwa kondisi ekonomi menjadi penentu utama stabilitas akses pangan rumah tangga. variabel akses pasar (X₄) dan diversifikasi pendapatan (X₅) tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial, yang mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah pasar atau penambahan jenis pekerjaan belum otomatis memperbaiki ketahanan pangan apabila pendapatan tidak stabil atau nilai ekonomi tambahan tidak memadai. Nilai R² sebesar 0,706 menunjukkan bahwa 70,6% variasi ketahanan pangan rumah tangga dapat dijelaskan oleh lima variabel ekonomi dalam model. Nilai Adjusted R² sebesar 0,673 menegaskan bahwa model tetap kuat setelah penyesuaian variabel dan sampel. Sementara itu, R sebesar 0,867 mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dan ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut.
Kondisi ekologis gambut seperti kerentanan kebakaran, gangguan distribusi, dan rendahnya kualitas tanah turut memperburuk situasi ketahanan pangan masyarakat. Secara keseluruhan, ketahanan pangan rumah tangga di kawasan gambut Kota Palangka Raya ditentukan terutama oleh kekuatan ekonomi rumah tanggadengan pendapatan sebagai variabel paling berpengaruh sementara tantangan lingkungan menjadi faktor struktural yang memerlukan penanganan kebijakan jangka panjang dan komprehensif.
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